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Abstrak

Kasus stunting yang terjadi di Indonesia mencapai 37% yang disebabkan oleh pemberian ASI eksklusif, lahir prematur, berat badan
lahir rendah, faktor lingkungan, dan sosial ekonomi rumah tangga. Masalah stunting penting diperhatikan karena akan
mempengaruhi tumbuh kembang pada anak. Hasil survei yang dilakukan di Dusun Jetis menunjukkan bahwa masih terdapat
terdapat anak balita yang mengalami stunting, sehingga perlu dilakukan kegiatan pengabdian terkait pengetahuan mengenai gizi
yang baik untuk mengatasi dan mencegah stunting pada ibu hamil dan balita. Metode pengabdian yang digunakan yaitu survei dan
observasi, penyuluhan, serta evaluasi pre-test dan post-test. Hasil pengabdian yang telah dilakukan yaitu terjadi peningkatan
pengetahuan mengenai gizi yang baik untuk mengatasi dan mencegah stunting pada ibu hamil dan balita di Dusun Jetis diperoleh
sebesar 45%. Hal tersebut menunjukkan bahwa penyuluhan yang dilakukan di Dusun Jetis, Desa Selopamioro, Kecamatan Imogiri,
Kabupaten Bantul, D.| Yogyakarta dapat dikatakan berhasil meningkatkan penegtahuan tentang gizi yang baik untuk mengatasi dan
mencegah stunting.
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Pendahuluan

Menurut Undang-Undang Nomor 36 Tahun 2009 tentang kesehatan, kesehatan adalah hak asasi
manusia dan salah satu unsur kesejahteraan yang harus diwujudkan sesuai dengan cita-cita bangsa
Indonesia sebagaimana dimaksud dalam Pancasila dan Undang-Undang Dasar Negara Republik
Indonesia Tahun 1945. Menurut Giriwijoyo (2012) berpendapat bahwa kesehatan merupakan
landasan dasar kondisi fisik yang sangat diperlukan bagi keberhasilan melaksanakan pekerjaan.
Salah satu faktor yang paling mempengaruhi kesehatan adalah perilaku. Kebiasaan pola hidup yang
sehat dan memperhatikan asupan gizi dalam setiap makanan juga dapat menghindarkan diri dari
berbagai masalah kesehatan.

Salah satu masalah kesehatan yang disebabkan oleh asupan gizi yang kurang, baik dari segi kualitas
maupun kuantitas adalah stunting. Kasus stunting yang terjadi di Indonesia mencapai 37% yang
disebabkan oleh pemberian ASI eksklusif, lahir prematur, berat badan lahir rendah, faktor
lingkungan, dan sosial ekonomi rumah tangga (Beal dkk., 2018). Selain itu, stunting dapat juga
disebabkan oleh faktor pengetahuan yang dimiliki oleh orang tua anak (Ramdhani, dkk., 2020).
Menurut penelitian yang dilakukan Wibowo dkk. (2023) menunjukkan bahwa pekerjaan seorang
ibu berkaitan erat dengan cara pola asuhnya yang menjadi salah satu faktor terjadinya stunting.
Stunting dapat menyebabkan terganggunya perkembangan kognitif dan psikomotor pada anak,
kesulitan menguasai sains dan berprestasi dalam olahraga, lebih mudah terkena penyakit
degeneratif, serta menciptakan sumber daya manusia yang berkualitas rendah. Kejadian stunting
pada anak akan berdampak pada kualitas bangsa di masa depan, sehingga penting dilakukan
pencegahan kejadian stunting (Dasman, 2019).

Hasil survei yang dilakukan di Dusun Jetis, Desa Selopamioro, Kecamatan Imogiri, Kabupaten
Bantul, D.I. Yogyakarta menunjukkan bahwa 85% mayoritas masyarakat setempat berprofesi sebagai
petani dan peternak serta 15% sebagai pelaku UMKM dan PNS. Berdasarkan hal tersebut diketahui
bahwa mayoritas masyarakat setempat memiliki tingkat ekonomi menengah.
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Setelah dilakukan survei diketahui bahwa masih terdapat anak balita yang mengalami stunting. Hal
tersebut dapat berdampak pada perkembangan anak jika tidak diatasi, sehingga penting dilakukan
pengabdian terkait peningkatan pengetahuan mengenai gizi yang baik untuk mengatasi dan
mencegah stunting kepada ibu hamil dan balita. Kegiatan pengabdian ini merupakan bentuk
pemberdayaan kesehatan yang bertujuan untuk menambah pengetahuan dalam rangka
meningkatkan kesadaran masyarakat akan pentingnya memenuhi kebutuhan gizi pada anak untuk
mendukung tumbuh kembangnya. Kegiatan penyuluhan ini dilakukan dengan metode ceramah
menggunakan media poster bergambar yang bertujuan untuk mempermudah dalam penyampaian
materi yang diberikan.

Metode Pelaksanaan

Program pengabdian yang dilakukan berupa penyuluhan untuk meningkatkan pengetahuan
mengenai gizi yang baik untuk mengatasi dan mencegah stunting kepada ibu hamil dan balita.
Kegiatan pengabdian dilaksanakan di Dusun Jetis, Desa Selopamioro, Kecamatan Imogiri,
Kabupaten Bantul, D.I. Yogyakarta. Metode yang digunakan pada program pengabdian ini yaitu
metode ceramah menggunakan media poster bergambar. Berikut tahapan kegiatan yang dilakukan:
1. Survei dan Observasi
Tahap pertama yang dilakukan pada pengabdian ini adalah survei dan observasi di lingkungan
Dusun Jetis. Kegiatan survei dan observasi dilakukan dengan mewawancarai masyarakat Dusun
Jetis dan dilaksanakan Focus Group Discussion (FGD). Hal ini bertujuan untuk mengetahui
permasalahan yang sedang dihadapi oleh masyarakat setempat.
2. Penyuluhan
Kegiatan penyuluhan diawali dengan pengisian pre-test untuk mengetahui tingkat pengetahuan
mengenai gizi yang baik untuk mengatasi dan mencegah stunting kepada ibu hamil dan balita di
Dusun Jetis. Kegiatan penyuluhan dilakukan dengan penyampaian materi melalui metode
ceramah menggunakan media poster bergambar. Materi yang disampaikan pada kegiatan ini
meliputi faktor-faktor penyebab stunting, ciri-ciri anak yang mengalami stunting, dampak
stunting, serta gizi yang baik untuk ibu hamil dan balita untuk mencegah dan mengatasi stunting.
3. Evaluasi
Tahap evaluasi dilakukan dengan pengisian post-test yang bertujuan untuk mengetahui pengaruh
kegiatan penyuluhan yang telah diberikan terhadap masalah yang dihadapi serta dapat diketahui
pula perubahan tingkat pengetahuan mengenai gizi yang baik untuk mengatasi dan mencegah
stunting kepada ibu hamil dan balita di Dusun Jetis.

Hasil dan Pembahasan

Kegiatan pengabdian di Dusun Jetis, Desa Selopamioro, Kecamatan Imogiri, Kabupaten Bantul, D.I.
Yogyakarta mengangkat topik penguatan kesehatan balita dan gizi seimbang pada anak-anak.
Pengabdian ini berfokus pada peningkatan pengetahaun mengenai gizi yang baik untuk mengatasi
dan mencegah stunting. Kegiatan pengabdian dilakukan menggunakan metode survei dan observasi,
penyuluhan, serta evaluasi. Survei dan observasi dilakukan untuk mengetahui informasi mengenai
permasalahan yang dihadapi oleh masyarakat setempat. Stunting menjadi salah satu masalah yang
sedang dihadapi dan penting untuk diatasi. Stunting adalah salah satu keadaan malnutrisi yang
berhubungan dengan ketidakcukupan zat gizi masa lalu sehingga termasuk dalam masalah gizi yang
bersifat kronis. Stunting diukur sebagai status gizi dengan memperhatikan tinggi atau panjang badan,
umur, dan jenis kelamin balita. Stunting dapat dipengaruhi oleh beberapa aspek diantaranya pola
asuh, pola makan anak, dan pendapatan keluarga (Putri, dkk., 2020). Penyuluhan disampaikan
dengan metode ceramah menggunakan media poster bergambar agar lebih mudah dipahami oleh
peserta penyuluhan. Materi yang disampaikan saat penyuluhan meliputi faktor-faktor penyebab
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stunting, ciri-ciri anak yang mengalami stunting, dampak stunting, serta gizi yang baik untuk ibu
hamil dan balita untuk mencegah dan mengatasi stunting. Peserta penyuluhan terlihat antusias
megikuti kegiatan tersebut, hal tersebut dapat berdampat untuk meningkatkan pengetahuan.
Kegiatan penyuluhan ditunjukkan pada Gambar 1 di bawah ini.

(a) (b)
Gambar 1. (a) penyampaian materi stunting (b) penjelasan terkait gizi yang baik

Hasil evaluasi kegiatan penyuluhan terkait pengetahuan mengenai gizi yang baik untuk mengatasi
dan mencegah stunting kepada ibu hamil dan balita di Dusun Jetis menunjukkan peningkatan
terhadap pengetahuan sebelum dan sesudah dilakukan penyuluhan stunting. Kegiatan ini diikuti
oleh masyarakat setempat dengan target sasaran ibu hamil dan orang tua yang memiliki balita.
Peserta yang megikuti kegiatan penyuluhan yang dilakukan sebanyak 40 orang. Hasil pre-test dan post-
test ditunjukkan pada Tabel 1 sebagai berikut:

Tabel 1. Hasil pre-test dan post-test peserta penyuluhan

No. Komponen Pre-test Post-test
1 Jumlah responden 40 40
2 Jumlah nilai 1840 2520
3 Niai tertinggi 80 100
4 Nilai terendah 20 40
5 Ratarata 46 63
6  Standar Deviasi (s) 15,62 19,26
7  Varians 244 371

Berdasarkan Tabel 1 menunjukkan bahwa terjadi peningkatan pengetahuan ibu hamil dan orang
tua yang memiliki balita terkait gizi yang baik untuk mengatasi dan mencegah kejadian stunting. Hal
tersebut dapat dilihat dari rata-rata nilai pre-test yang diikuti oleh seluruh peserta penyuluhan yaitu
46. Setelah dilakukan penyuluhan tentang stunting diperoleh nilai rata-rata hasil post-test sebesar 63.
Berdasarkan hasil pretest dan posttest, tingkat pengetahuan peserta terkait stunting dapat
dikelompokkan dalam tiga kategori yang ditunjukkan pada Tabel 2 sebagai berikut:

Tabel 2. Tingkat pengetahuan peserta penyuluhan

Pre-test Post-test
No Kategori
& n % n %
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1 Kurang 28 70 10 25

2 Cukup 8 20 20 50

3 Baik 4 10 10 25
Jumlah 40 100 40 100

Berdasarkan Tabel 2 menunjukkan bahwa hasil pre-test terkait tingkat pengetahuan ibu hamil dan
orang tua yang memiliki balita masih dalam kategori kurang sebesar 70%, kategori cukup 20%, dan
kategori baik 10%. Setelah dilakukan penyuluhan dengan metode ceramah menggunakan media
poster bergambar untuk menjelaskan gizi yang baik kepada ibu hamil dan balita diperoleh hasil post-
test yang meningkat pada kategori baik 25% dan kategori cukup 50%. Sedangkan terjadi penurunan
pada kategori kurang sebesar 25%. Hal tersebut menunjukkan bahwa penyuluhan yang dilakukan
berdampak dalam meningkatkan pengetahuan ibu hamil dan orang tua yang memiliki balita
mengenai stunting. Hasil tersebut selaras dengan penelitian yang dilakukan Putri dkk. (2022) yang
menunjukkan bahwa kegiatan penyuluhan terbukti dapat meningkatkan pengetahuan masyarakat
terkait masalah yang dihadapi.

Simpulan

Berdasarkan kegiatan pengabdian yang telah dilaksanakan dapat disimpulkan bahwa penyuluhan
yang dilakukan di Dusun Jetis, Desa Selopamioro, Kecamatan Imogiri, Kabupaten Bantul, D.I
Yogyakarta dapat meningkatkan pengetahuan mengenai gizi yang baik untuk mengatasi dan
mencegah stunting pada ibu hamil dan balita. Peningkatan pengetahuan mengenai gizi yang baik
untuk mengatasi dan mencegah stunting pada ibu hamil dan balita di Dusun Jetis diperoleh sebesar

45%.
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